BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Observasi Penelitian

Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan
observasi pada lokasi yang akan diteliti yaitu di SDI Bayanul Azhar. Observasi
yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah sekolah yang diteliti
memang benar menggunakan metode yang digunakan peneliti terkait
penelitian ini yaitu Implementasi Metode An-Nahdliyah dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa di SDI Bayanul Azhar atau justru
sebaliknya. Sebelum memulai penelitian ke SDI Bayanul Azhar, tanggal 8
Maret 2021 peneliti meminta izin dahulu kepada Bapak Anshori, M.Pd selaku
kepala SDI Bayanul Azhar. Kemudian pada tanggal 9 Maret menyerahkan
surat izin penelitian ke SDI Bayanul Azhar sekaligus melakukan wawancara
singkat kepada Bapak Kepala Sekolah terkait sejarah, visi misi, serta
penggunaan metode An-Nahdliyah di SDI Bayanul Azhar. Hasil wawancara
terbukti bahwa di SDI Bayanul Azhar menggunakan metode An-Nahdliyah
dalam proses belajar Al-Qur’an. Bapak Anshori, M.Pd selaku Kepala SDI

Bayanul Azhar mengatakan::
“Iya memang di SDI Bayanul Azhar dalam proses belajar membaca Al-
Qur’an kita menggunakan metode An-Nahdliyah. Karena memang metode
An-Nahdliyah menurut kita adalah pilihan terbaik. Metode An-Nahdliyah
juga sangat efektif dalam mengajari anak panjang pendek, makhorijul

huruf. dan yang membuat metode An-Nahdliyah spesial dari yang lain ya
karena dalam penerapannya menggunakan ketukan.”!

! Wawancara dengan Bapak Anshori Kepala SDI Bayanul Azhar, tanggal 9 Maret 2021 di
Kantor SDI Bayanul Azhar.
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Selain peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Anshori, M.Pd
selaku Kepala SDI Bayanul Azhar, selanjutnya peneliti juga melakukan
wawancara dengan Bapak Drs. Atim, M.Pd selaku Direktur SDI Bayanul
Azhar. Beliau sebagai pendiri awal SDI Bayanul Azhar dan juga yang awal
mengajarkan metode An-Nahdliyah di SDI Bayanul Azhar. Berikut pernyataan
dari Bapak Drs. Atim, M.Pd selaku Direktur di SDI Bayanul Azhar:

“Memang sekitar tahun 2000, metode An-Nahdliyah merupakan
pembaharuan dari metode sebelumnya. Selain itu juga karena lembaga kita
kan berbasis Ma’arif, sehingga harus menyesuaikan dengan metode yang
telah diterapkan oleh Ma’arif . Ternyata memang benar metode An-
Nahdliyah adalah metode terbaik dan saat itu langsung booming, bahkan
sampai sekarang An-Nahdliyah Tulungagung sudah Internasional sampai
ke Hongkong, Taiwan, Kalimantan.”

Selanjutnya pada tanggal 12 Maret 2021, peneliti kembali datang ke
SDI Bayanul Azhar untuk melakukan wawancara dengan Ibu Arju Rofi’ah
selaku walikelas 1-B. Kelas 1 sendiri dibagi menjadi 2 kelas yaitu kelas 1-A
dan 1-B. Peneliti memfokuskan subjek penelitian di kelas 1-B dengan jumlah
keseluruhan siswa sebanyak 25 siswa. Untuk memperkuat data selain dari
observasai dan wawancara, peneliti juga memperkuat penelitian dengan
dokumen absensi dari siswa kelas 1-B. Di dalamnya terdapat nama siswa
lengkap dengan daftar kehadiran siswa, jumlah absen, keterangan. Dilengkapi
juga dengan tanda tangan wali kelas 1-B SDI Bayanul Azhar.?

Selanjutnya pada tanggal 19 Maret peneliti menemui kembali 1bu Arju

Rofiah selaku walikelas 1-B untuk kelangkapan data. Selain itu peneliti juga

2 Wawancara dengan Bapak Atim Direktur SDI Bayanul Azhar, tanggal 9 Maret 2021 di
Kantor SDI Bayanul Azhar.

3 Wawancara dengan Ibu Arju Rofiah Guru Kelas 1-B SDI Bayanul Azhar, tanggal 12 Maret
2021, di ruang kelas 1-B SDI Bayanul Azhar.
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mengamati siswa saat proses belajar membaca Al- Al-Qur’an. Ternyata
ditemukan bahwa selain membaca Al-Qur’an, siswa juga dilatih untuk
menghafal dan mengamalkan doa sehari-hari, serta menghafal Surah-Surah
pendek setelah mengaji.

Tanggal 1 April 2021 peneliti kembali melakukan penelitian di SDI
Bayanul Azhar untuk menguatkan hasil penelitian dengan melakukan
wawancara dengan beberapa siswa kelas 1-B. Siswa yang diwawancara
bernama Kinara dan Faiz. Peneliti juga berbaur dengan siswa supaya lebih
akrab dan santai ketika melakukan wawancara. Selain itu juga peneliti
mendokumentasikan kegiatan belajar mengaji ketika di kelas.

Deskripsi Data

Setelah melakukan penelitian di SDI Bayanul Azhar Kecamatan
Sumbergempol Kabupaten Tulungagung, dengan menggunakan metode
wawancara, observasi dan dokumentasi, dapat dideskripsikan data dari hasil
penelitian sebagai berikut:

1. Perencanaan Belajar Membaca Al-Qur’an dengan Metode An-
Nahdliyah di SDI Bayanul Azhar Sumbergempol Tulungagung.
Perencanaan diperlukan untuk mendukung kelancaran proses
belajar mengajar, sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai dengan baik.
Awal perencanaan metode An-Nahdliyah seperti guru yang mengajar,
ataupun tempat yang digunakan untuk mengaji. Terkait dengan guru yang
mengajar mengaji, Ibu Arju Rofiah, S.Pd mengungkapkan:

“Untuk guru yang mengajar mengaji dilakukan oleh guru kelas
masing-masing. Waktu awal- awal dulu masih guru PAI yang yang
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mengajar mengaji. Tapi karena guru PAI masih sedikit dan kalau
mengampu semua kelas kan malah jadi repot nanti. Untuk itu dibantu
oleh guru kelas masing-masing. Dan biasanya untuk tempat mengaji
itu diadakan di kelas masing-masing.”
Hasil wawancara dengan Ibu Arju Rofiah juga diperkuat dengan
pernyataan dari Bapak Drs. Atim, M.Pd selaku Direktur SDI Bayanul
Azhar. Beliau mengatakan bahwa:

“Di SDI Bayanul Azhar ini memang untuk guru PAI nya masih
sedikit. Jadi kalau mengajar kelas 1-6 kan akan kewalahan. Jadi untuk
memudahkan, mengajinya bisa dilakukan oleh guru kelas masing-
masing. Untuk tempatnya ya di kelas masing-masing.”

Hasil wawancara dengan lbu Arju Rofiah, S.Pd dan Bapak Drs.
Atim, M.Pd diperoleh bahwa untuk perencanaan terkait guru yang
mengajar mengaji dilakukan oleh guru kelas masing-masing dikarenakan
jumlah guru PAI di SDI Bayanul Azhar yang masih sedikit dan kesulitan
jika mengampu mengaji kelas 1-6. Oleh karena itu dibantu oleh guru kelas
masing-masing. Dan tempat yang digunakan untuk mengaji dilakukan di

kelas masing-masing.

Gambar 4.1. Kegiatan mengaji dilaksanakan di ruang kelas 1-B

4 Wawancara dengan Ibu Arju Rofiah Guru Kelas 1-B SDI Bayanul Azhar, tanggal 12 Maret
2021, di ruang kelas 1-B SDI Bayanul Azhar.

5 Wawancara dengan Bapak Atim Direktur SDI Bayanul Azhar, tanggal 9 Maret 2021 di
Kantor SDI Bayanul Azhar.
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Selain dari perencanaan guru dan kelas. perencanaan juga
dilaksanaan pada pengelompokan siswa dan juga kelas jilid. Sesuai dengan
yang diungkapkan Ibu Arju Rofiah, S.Pd selaku guru kelas 1-B. Beliau
mengungkapkan bahwa:

“Untuk perencanaan terkait pengelompokan siswa dan kelas jilid
begini, mbak. Memang kan di kelas 1-B ini campur-campur. Tidak
hanya siswa dari satu jilid saja. Tergantung kemampuan dan lancar
tidaknya siswa ketika mengaji. Kelas 1-B ini kan kebetulan jadwal
mengajinya hari Senin, Rabu, dan Jum’at. Nah, untuk pengelompokan
siswa, ketika mengaji siswa dikelompokkan sesuai jilid yang mereka
capai. Setelah berkelompok sesuai jilid, barulah bergilir satu persatu
untuk membaca di depan dengan ketukan. Agar lebih efektif dan
efisien, untuk giliran maju membaca satu persatu dibagi menjadi tiga
hari. Misalnya hari Senin yang maju membaca di depan siswa dengan
jilid 1 dan 2. Hari Selasa giliran siswa dengan jilid 3 dan 4 yang
bergilir maju membaca. Dan terakhir, hari Jum’at giliran siswa dengan
jilid 5 dan 6 yang maju membaca satu persatu. Untuk mengkondisikan
siswa lain yang tidak maju agar tetap mengaji, guru membimbing
siswa melakukan baca simak, seperti itu, mbak.”®

Hasil wawancara dengan Ibu Arju Rofiah, S.Pd terkait perencanaan
dalam hal pengelompokan siswa dan kelas diperoleh bahwa kelas 1-B
jadwal mengaji dilaksanakan pada hari Senin, Rabu, dan Jum’at. Untuk
pengelompokan siswa, ketika mengaji siswa dikelompokkan sesuai jilid
yang mereka capai. Setelah berkelompok sesuai jilid, barulah bergilir satu
persatu untuk membaca di depan diiringi ketukan. Agar lebih efektif dan
efisien, untuk giliran maju membaca satu persatu dibagi menjadi tiga hari.
Misalnya hari Senin yang maju membaca di depan siswa dengan jilid 1

dan 2. Hari selasa giliran siswa dengan jilid 3 dan 4 yang bergilir maju

¢ Wawancara dengan Ibu Arju Rofiah Guru Kelas 1-B SDI Bayanul Azhar, tanggal 12 Maret
2021, di ruang kelas 1-B SDI Bayanul Azhar.
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membaca. Dan terakhir, hari Jum’at giliran siswa dengan jilid 5 dan 6 yang
maju membaca satu persatu. Untuk mengkondisikan siswa lain yang tidak
maju agar tetap mengaji, guru membimbing siswa melakukan baca simak.
Berdasarkan hasil penelitian mengenai perencanaan belajar Al-
Qur’an dengan metode An-Nahdliyah di SDI Bayanul Azhar
Sumbergempol Tulungagung, guru kelas menggunakan buku cepat
tanggap belajar Al-Qur’an An-Nahdliyah dan juga alat peraga. Data ini
sesuai dengan pernyataan guru kelas 1- B Ibu Arju Rofiah, S.Pd yang
mengatakan bahwa:
“Sebelum menuju tahap Al-Qur’an, siswa memakai buku cepat
tanggap yang terdiri dari enam jilid itu mbak, biasanya juga kita
mengggunakan alat peraga untuk memudahkan siswa dalam belajar
membaca Al-Qur’an. Ditargetkan dalam satu hari siswa membaca satu
halaman sehingga diharapkan dalam satu bulan sudah khatam satu
jilid. Tapi kan tiap kemampuan anak itu berbeda-beda. Jadi kadang

ada juga anak yang menyelesaikan program jilid 1-6 itu membutuhkan
waktu satu tahun.”’

Wawancara dengan Ibu Arju Rofiah, S.Pd membenarkan bahwa cara
belajar Al-Qur’an dengan metode An-Nahdliyah menggunakan buku cepat
tanggap belajar Al-Qur’an An-Nahdliyah yang terdiri dari 6 jilid.
Kemudian data ini diperkuat dengan wawancara bersama Bapak Drs.
Atim, M.Pd selaku Direktur SDI Bayanul Azhar:

“Jadi sesuai kurikulum, memang menggunakan buku cepat tanggap
belajar Al-Qur’an An-Nahdliyah sebanyak enam jilid. Setiap jilid
dalam 1 hari itu siswa membaca 1 halaman, sehingga targetnya dalam
waktu 1 bulan itu khatam 1 jilid. Sedangkan disisi lain kemampuan

tiap anak itu berbeda-beda. Masih ada juga anak yang menyelesaikan
program jilid 1-6 itu membutuhkan waktu satu tahun. Dengan nilai A,

7 Wawancara dengan Ibu Arju Rofiah Guru Kelas 1-B SDI Bayanul Azhar, tanggal 12 Maret
2021, di ruang kelas 1-B SDI Bayanul Azhar.
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B, C. Dengan cara guru menyiasati nilai, siswa akan lebih termotivasi
untuk belajar. Guru biasanya menyiasati penilaian dengan cara:
Misalnya ketika anak mendapat nilai A terus menerus , guru
menyiasati dengan memberikan B. Alasannya ketika terlalu sering
dinilai A, pasti nanti anak di rumah tidak belajar. Dan siswa yang
mendapat nilai C, jangan dikasih C terus menerus. Kadang dikasih
nilai B. Alasannya supaya anak lebih semangat dan termotivasi untuk
terus belajar.”®

Hasil wawancara dengan Ibu Arju Rofiah, S.Pd dan Bapak Drs.
Atim, M.Pd diperolen bahwa dalam belajar membaca Al-Qur’an
menggunakan metode An-Nahdliyah menggunakan buku jilid yaitu
sebanyak enam jilid dengan target diselesaikan dalam waktu 6 bulan.
Namun dengan adanya kemampuan anak yang berbeda-beda, ada juga
anak yang membutuhkan waktu 1 tahun untuk menyelesikan jilid 1-6.
Dengan begitu format penilaian A, B, C. Dengan ketentuan nilai A untuk
siswa yang membacanya lancar, baik, dan benar, B untuk siswa yang
membacanya kurang baik atau kurang lancar, dan C siswa untuk yang
membacanya belum baik, kurang lancar, dan masih terdapat banyak
kesalahan.

Selain dengan hasil observasi dan wawancara, juga diperkuat
dengan dokumen berupa buku cepat tanggap belajar Al- Al-Qur’an
Metode An-Nahdliyah yang diwujudkan oleh Lembaga Ma’arif NU
Cabang Tulungagung. Di dalamnya terdapat cara mengajar mulai dari jilid

1 sampai dengan jilid 6. Pada bagian bawah tiap halaman terdapat petunjuk

membaca. Pada akhir halaman jilid 6 terdapat Surat- Surat pilihan.

8 Wawancara dengan Bapak Atim Direktur SDI Bayanul Azhar, tanggal 9 Maret 2021 di
Kantor SDI Bayanul Azhar.
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Pelaksanaan Belajar Membaca Al-Qur’an dengan Metode An-
Nahdliyah di SDI Bayanul Azhar Sumbergempol Tulungagung

Di dalam proses belajar mengajar, pendidik harus memiliki strategi
agar peserta peserta didik dapat belajar secara efekif dan nyaman. Salah
satunya dengan menguasai metode atau tekhnik pembelajaran. Metode
dalam belajar merupakan salah satu cara atau alat untuk mencapai tujuan
belajar. Oleh karena itu masalah metode dalam pembelajaran merupakan
salah satu faktor yang ikut menentukan berhasil atau tidaknya suatu
pendidikan. Ketika metode diterapkan dengan baik dan tepat,maka tujuan
belajar mengajar akan tercapai secara maksimal, begitu pula sebaliknya.

Terutama pada anak usia kelas 1 yang masuk dalam tahap pra
operasional. Pada tahap ini kecenderungan anak untuk selalu
mengandalkan dirinya pada persepsinya tentang realitas sangatlah
menonjol. Dengan adanya perkembangan bahasa dan ingatan, anak pun
mampu mengingat banyak hal tentang lingkungannya. Intelektual anak
dibatasi oleh egosentrisnya, yaitu bahwa ia tidak menyadari jika orang lain
dapat berpandangan berbeda dengannya tentang sesuatu objek atau
fenomena yang sama, akibatnya sering terjadi kesalahan dalam memahami
objek. Berikut adalah karakteristiknya:
a. Dapat mengklasifikasikan objek pada tingkat dasar secara tunggal dan

mencolok.

b. Tidak mampu memusatkan perhatian kepada objek-objek yang

berbeda.
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c. Dapat menyusun benda-benda secara berderet, tetapi tidak dapat
menjelaskan perbedaan antar benda.’

Penggunaan suatu metode dalam proses belajar mengajar sangatlah
diperlukan seperti halnya dalam pendidikan umum. Demikian pula dengan
pendidikan agama pun pemilihan metode menjadi faktor penunjang
berhasil tidaknya proses belajar. Ilmu agama notabennya menjadi pembina
kepribadian anak. Salah satu caranya yaitu dengan menanamkan keimanan
dan ketagwaan yang berintikan pada ajaran Al-Qur’an contohnya belajar
membaca Al-Qur’an. Sebagaimana diungkapkan oleh Ibu Arju Rofiah.
S.Pd selaku guru kelas 1-B SDI Bayanul Azhar:

“Tentunya untuk memaksimalkan proses belajar mengajar metode
sangat diperlukan agar tujuan belajar dapat tercapai secara maksimal.
Maka dari itu dalam belajar membaca Al-Qur’an di SDI Bayanul
Azhar ini menggunakan Metode An-Nahdliyah yaitu dengan
menggunakan ketukan dan alat peraga”'

Berdasarkan wawancara tersebut, memang suatu metode sangat
berpengaruh dalam dunia pendidikan. Penggunaan suatu metode dalam
proses belajar mengajar sangatlah diperlukan seperti halnya dalam
pendidikan umum. Demikian pula dengan pendidikan agama pun dalam
pemilihan metode menjadi faktor penunjang berhasil tidaknya proses
belajar. Ilmu agama notabennya menjadi pembina kepribadian anak. Salah

satu caranya yaitu dengan menanamkan keimanan dan ketagwaan yang

berintikan pada ajaran Al-Qur’an contohnya belajar membaca Al-Qur’an.

% Hariyanto, M.S, BELAJAR DAN PEMBELAJARAN, (Bandung: {PT. Remaja Rosdakarya),
hal. 84

19\Wawancara dengan Ibu Arju Rofiah Guru Kelas 1-B SDI Bayanul Azhar, tanggal 12 Maret
2021, di ruang kelas 1-B SDI Bayanul Azhar
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Adapun pernyataan dari Ibu Arju Rofiah, S.Pd diperkuat dengan
pernyataan Bapak Drs. Atim, M.Pd yang mengatakan bahwa:

“Tentunya dalam proses belajar mengajar metode sangat berpengaruh,
mbak. Oleh karena itu proses belajar membaca Al-Qur’an di SDI
Bayanul Azhar ini menggunakan metode An-Nahdliyah. Karena
metode ini sudah banyak dipakai dan tenyata setelah diterapkan
memang tepat dan cocok untuk diterapkan pada anak, terutama di
kelas 1 yang merupakan kelas rendah, yang mana lebih mudah ketika
menggunakan metode ini karena metode An-Nahdliyah menggunakan
ketukan. Biasanya guru juga dibantu dengan alat peraga.”!!

Pernyataan dari Ibu Arju Rofiah, S.Pd dan Bapak Drs. Atim, M.Pd
diperkuat juga dengan jawaban dari siswa kelas 1, yang mengatakan:

“Saya senang belajar membaca jilid karena Bu Guru mengajarkannya
dengan ketukan dengan cara Bu Guru mengetuk di papan tulis.”!?

Gambar 4.2. Penggunaan alat peraga ketika mengaji

Dilihat dari dua pendapat di atas, memang benar kesesuaian dalam
penggunaan metode sangat penting. Dengan penggunaan metode yang
tepat, proses pembelajaran akan lebih efektif serta akan lebih cepat untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Selain dengan metode, guru juga dibantu

dengan adanya alat peraga. Dalam proses belajar mengajar menggunakan

' 'Wawancara dengan Bapak Atim Direktur SDI Bayanul Azhar, tanggal 9 Maret 2021 di
Kantor SDI Bayanul Azhar.

12 Wawancara dengan Siswa Kelas 1-B SDI Bayanul Azhar, tanggal 30 Maret 2021 di ruang
kelas 1-B SDI Bayanul Azhar
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metode An-Nahdliyah terdapat beberapa langkah seperti yang
diungkapkan oleh Ibu Arju Rofiah, S.Pd, yaitu:

“Biasanya kan kita mulai mengaji sekitar pukul 08.00-09.00 WIB.
Nah, dalam proses belajar membaca Al-Qur’an dengan metode An-
Nahdliyah ini terdapat beberapa langkah diantaranya yaitu pertama
sistem tutorial terlebih dahulu.Diawali dengan berdoa bersama-sama
kemudian guru membaca dan dilanjutkan dengan siswa menirukan
bersama-sama diiringi dengan ketukan dari guru. Setelah itu siswa
maju satu persatu untuk membaca di depan sambil menggunakan
ketukan. Selesai mengaji kami melakukan pembiasaan yaitu anak-
anak bergilir untuk setor Surah-Surah pendek atau hafalan doa sehari-
hari.” 13

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Arju Rofiah, S. Pd
diperkuat dengan pernyataan siswa kelas 1 yaitu:

“Mulainya mengaji jam 08.00-09.00, Bu. Sebelum mengaji

berdoa,Bu. Setelah berdoa, Bu Guru membaca ayat Al-Qur’an lalu

diikuti. Sebelum pulang, saya dan teman-teman dipanggil ke depan
untuk membaca surah pendek dan doa sehari-hari, Bu.”!*

Berdasarkan wawancara di atas langkah-langkah pembelajaran
metode An-Nahdliyah sudah sesuai dengan Buku Pedoman Pengelolaan
Taman Pendidikan Al-Qur’an Metode Cepat Tanggap Belajar Al-Qur’an
An-Nahdliyah. kegiatan mengaji dimulai pukul 08.00-09.00WIB.
Pertama, guru sebagai tutor yaitu membaca dengan ketukan terlebih
dahulu kemudian siswa mengulangi bacaan guru. Setelah itu, siswa
diminta maju satu persatu untuk membaca sambil praktek dengan ketukan.

Dalam pembelajaran metode An-Nahdliyah terdapat empat metode

penyampaian yang dipakai dalam poses belajar mengajar. Sebagaimana

13 Wawancara dengan Ibu Arju Rofiah, S.Pd Guru Kelas 1-B SDI Bayanul Azhar, tanggal 12
Maret 2021, , di ruang kelas 1-B SDI Bayanul Azhar

4 Wawancara dengan Siswa Kelas 1-B SDI Bayanul Azhar, tanggal 30 Maret 2021 di ruang
kelas 1-B SDI Bayanul Azhar
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juga diungkapkan oleh Ibu Arju Rofi’ah, S.Pd guru kelas 1- B di SDI
Bayanul Azhar:
“Dalam menggunakan metode An-Nahdliyah, tentunya pasti ada

empat metode penyampaian, yaitu metode demonstrasi, metode drill,
metode tanya jawab, dan metode ceramah.”’®

Metode penyampaian yang dipakai dalam proses belajar mengajar

An-Nahdliyah adalah:

a) Metode Demonstrasi, yaitu tutor memberikan contoh secara praktis
dalam melafalkan huruf dan cara membaca hukum bacaan.

b) Metode Drill, yaitu santri disuruh berlatih melafalkan sesuai dengan
makhroj dan hukum bacaan sebagaimana yang dicontohkan
ustadznya.

c) Metode Tanya Jawab, yaitu ustadz memberikan pertanyaan dan atau
sebaliknya.

d) Metode Ceramah, yaitu ustadz memberikan penjelasan sesuai dengan
pokok bahasan yang diajarkan.'®

Selanjutnya pernyataan tersebut diperkuat oleh Bapak Drs. Atim,

M.Pd Direktur SDI Bayanul Azhar:

“Belajar membaca Al-Qur’an dengan Metode An-Nahdliyah kan
memang metode penyampaiannya menggunakan empat metode antara
lain metode demonstrasi, drill, tanya jawab, dan ceramah. Alasannya

karena ke empat metode ini tepat digunakan dalam proses belajar
mengajar Al-Qur’an karena lebih mudah untuk dipahami.”"’

15 Wawancara dengan Siswa Kelas 1-B SDI Bayanul Azhar, tanggal 30 Maret 2021 di ruang
kelas 1-B SDI Bayanul Azhar

16 Pimpinan Pusat Majelis Pembina Taman Pendidikan AI-Quran An-Nahdliyah
Tulungagung, Pedoman Pengelolaan Taman Pendidikan Al-Qur “an Metode CepatTanggap Belajar
Al-Qur“an An-Nahdliyah, (Tulungagung: Pimpinan Pusat Majelis Pembinaan Taman Pendidikan
Al-Qur“an An-Nahdliyah Tulungagung, 2008), hal. 20-21

17 Wawancara dengan Bapak Atim Direktur SDI Bayanul Azhar, tanggal 9 Maret 2021 di
Kantor SDI Bayanul Azhar.



81

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ketepatan
penggunaan metode yang dilakukan di SDI Bayanul Azhar merupakan
salah satu bentuk upaya dalam meningkatkan kualitas membaca Al-
Qur’an. Namun upaya guru dalam menggunakan metode untuk
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa perlu juga adanya
dukungan dari pihak keluarga serta lingkungan. Dengan kerjasama yang
baik, maka akan mampu menciptakan generasi yang berkualitas dalam
membaca Al-Qur’an.

Kemampuan membaca anak usia sekolah dasar merupakan
kemampuan yang bersifat pra-operasional artinya anak meniru dan lebih
aktif belajar ketika dia mengetahui secara langsung dalam kehidupan
sehari-hari mereka. Dengan mengetahui secara langsung, maka anak akan
berusaha untuk mencari jawaban dari rasa keingin tahuan mereka. Itulah
yang membuat anak usia sekolah dasar akan lebih kreatif berfikir. Peran
guru disini sebagai pengarah dan pembimbing dalam memberikan serta
meluruskan jawaban dari peserta didik.

Untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa tentang materi
yang diajarkan menggunakan metode An-Nahdliyah maka perlu diadakan
evaluasi pembelajaran. Berdasarkan wawancara dengan Ibu Arju Rofiah,
yaitu:

“Untuk evaluasinya kita adakan 3 evaluasi, mbak antara lain evaluasi
harian, evaluasi akhir jilid, dan evaluasi akhir semester (EBTA). Yang
pertama untuk evaluasi harian ini dilakukan guru waktu tutor sorogan,

siswa yang sedang membaca buku jilid disitulah guru mulai menilai
bacaan dari siswa mulai dari makharijul huruf, dan tajwidnya apakah
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sudah benar atau belum. Setelah itu guru memberikan nilai di kartu
prestasi sebagai bentuk pencapaian yang siswa. Nilai di kartu prestasi
meliputi A untuk siswa yang membacanya lancar, baik, dan benar, B
untuk siswa yang membacanya kurang baik atau kurang lancar, dan C
siswa untuk yang membacanya belum baik, kurang lancar, dan masih
terdapat banyak kesalahan. Yang kedua, evaluasi akhir jilid
dilaksanakan setelah siswa telah sampai pada akhir jilid untuk
mengetahui seperti apa hasil belajar siswa dalam membaca jilid.
Evaluasi akhir jilid ini juga berguna sebagai penentu siswa apakah
sudah layak naik ke jilid selanjutnya atau belum. Dan yang ketiga,
evaluasi akhir semester (EBTA) dilakukan setelah jilid 1-6 khatam
juga sebagai penentu kenaikan kelas untuk melanjutkan ke tahap juz
amma. Selain itu saya biasanya mensiasati dengan begini mbak,
Sebelum diadakan ujian semester, saya mengulang kembali materi-
materi dari jilid awal agar siswa mampu mengingat materi apa saja
yang sudah dipelajari pada jilid sebelumnya.”!®

Menurut pernyataan yang disampaikan oleh Ibu Arju Rofiah, S.Pd,
dapat diketahui bahwa kenaikan jilid dilakukan secara individu. Jadi, siswa
membaca satu persatu halaman jilid yang telah ditentukan oleh guru,
apabila siswa mampu membaca setiap halaman jilid tersebut dengan baik
maka akan dinaikkan ke jilid selanjutnya. Namun apabila siswa belum
mampu membaca dengan baik dan masih banyak kesalahan dalam hal cara
membacanya maka siswa mengulangi jilid tersebut. Setelah jilid 1- 6
selesai selanjutnya diadakan ujian semester untu kenaikan kelas. Sebelum
diadakan ujian semester, guru mengulang kembali materi- materi dari jilid
awal agar siswa mampu mengingat materi apa saja yang sudah dipelajari
pada jilid sebelumnya.

Selain dari hasil observasi dan wawancara, juga diperkuat dengan

adanya kartu prestasi yang dimiliki oleh masing-masing siswa. Di

8 Wawancara dengan Ibu Arju Rofiah Guru Kelas 1-B SDI Bayanul Azhar, tanggal 12 Maret
2021, diruang kelas 1-B SDI Bayanul Azhar
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dalamnya terdapat nama siswa, jilid, dan kelas. Juga dilengkapi denan

tabel yang berisi tanngal, halaman, nama ustadz, tanda tangan ustadz, serta

keterangan penilaian ( A,B,C)

Gambar 4.3. Kartu Prestasi Siswa kelas 1-B

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Belajar Membaca Al-Qur’an

Metode An-Nahdliyah di SDI Bayanul Azhar Sumbergempol

Tulungagung

a.

Faktor Pendukung dalam Belajar Membaca Al-Qur’an dengan
Metode An-Nahdliyah di SDI Bayanul Azhar.

Dalam melaksanakan proses belajar mengajar perlu diketahui
dan dipahami adanya faktor-faktor yang ikut menentukan berhasil
atau tidaknya tujuan dalam proses belajar mengajar tersebut. Sama
halnya dengan melihat fenomena yang ada di SDI Bayanul Azhar,
upaya guru dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an

tentunya terdapat beberapa faktor pendukung dalam proses
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pelaksanaannya. Adapun faktor pendukungnya antara lain:
1) Peserta Didik

Peserta didik merupakan faktor penting yang dapat
menentukan berhasil atau tidaknya proses belajar mengajar,
karena ketika peserta didik memiliki kemauan/minat serta
motivasi untuk belajar dengan sungguh-sungguh untuk
mendapatkan pengetahuan yang ingin mereka dapatkan maka
akan memberikan dukungan terhadap proses belajar dan tentunya
tujuan belajar akan tercapai secara maksimal. Seperti yang
diungkapkan oleh Ibu Arju Rofiah, S.Pd selaku guru kelas 1-B
beliau mengatakan:

“Lancar tidaknya proses belajar mengar kan juga bergantung
pada anak sendiri (peserta didik), kalau di rumah mereka juga
rajin belajar membaca Al-Qur’an tentunya ketika belajar di
sekolah pun tidak akan mengalami kesulitan saat membaca.
Faktor pendukung lainnya yaitu ketika siswa sorenya juga
sambil sekolah TPQ dan juga sebelum kelas 1 berasal dari TK
Islam di Bayanul Azhar, nah itu akan mempercepat proses
belajar membaca Al Qur’an. Selain itu juga antara siswa yang
sudah bisa membaca dan yang belum saling bekerjasama.
Terutama yang sudah bisa mengajari temannya yang belum
bisa”!"?

Hasil wawancara dengan Ibu Arju Rofiah juga diperkuat
dengan pernyataan dari Bapak Drs. Atim, S.Pd. Beliau
mengatakan bahwa:

“Kalau faktor pendukung dari peserta didik itu begini. Dalam

kelas mengaji, anak memiliki kerjasama dan toleransi yang
baik antara satu dengan yang lainnya. Contoh yang mereka

19 Wawancara dengan Ibu Arju Rofiah Guru Kelas 1-B SDI Bayanul Azhar, tanggal 12 Maret
2021, diruang kelas 1-B SDI Bayanul Azhar
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lakukan seperti saling membantu temannya yang kurang dan
belum bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Nah
hal ini kan juga dapat memudahkan dan mempercepat kegiatan
belajar mengajar. Faktor lainnya itu dari anak sendiri kan
sebelum ke SDI ada yang berasal dari TK Islam Bayanul
Azhar dan juga yang dari TK umum. Dari situ faktor
pendukungnya yaitu anak yang sebelumnya dari TK Islam
Bayanul Azhar sudah mampu ketika disuruh membaca huruf
hijaiyah. Daripada siswa yang berasal dari TK umum, mereka
cenderung masih lupa-lupa ingat. Karena kan dari TK Islam di
Yayasan kita anak sudah dikenalkan jilid sejak dini”. Dan
faktor pendukung lainnya yaitu ketika siswa juga belajar
mengaji di rumah dan di TPQ.”*
Berdasarkan pernyataan Ibu Arju Rofiah, S.Pd dan Bapak
Drs. Atim, M.Pd di atas bahwa rajin atau tidaknya peserta didik
dalam belajar membaca Al-Qur’an berpengaruh pada kualitas
mereka membaca Al-Qur’an. Apabila mereka di rumah juga rajin
belajar dan berlatih membaca Al-Qur’an, maka waktu mengaji di
sekolah mereka tidak kesulitan pada saat guru menyuruh untuk
membaca jilid. Selain dengan belajar di rumah, faktor pendukung
yang lain yaitu ketika peserta didik sambil sekolah madrasah
(TPQ). Faktor tersebut juga menunjang kemampuan peserta didik
dalam membaca Al-Qur’an.
Selain itu, faktor pendukung lain yang berasal dari peserta
didik yaitu ketika antara peserta didik satu dan yang lainnya

saling bekerjasama dengan baik dalam proses belajar membaca

Al-Qur’an. sehingga dengan adanya kerjasama yang baik

20 Wawancara dengan Bapak Atim Direktur SDI Bayanul Azhar, tanggal 9 Maret 2021 di
Kantor SDI Bayanul Azhar.
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tersebut, mampu memudahkahkan guru dalam mengajar. Selain
itu faktor lainnya berasal dari latar belakang peserta didik yang
berasal dari TK Islam dan TK umum. Peserta didikdari TK Islam
sudah lancar membaca huruf hijaiyah, namun dari TK umum
sebagian dari peserta didik masih lupa-lupa ingat ketika membaca

huruf hijaiyah.

Gambar 4.4. Siswa belajar mengaji ketika di rumah
Pendidik (Guru)

Pengajar atau guru merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan proses belajar mengajar. Karena guru yang
bertanggung jawab dalam pembentukan kepribadian siswa. Guru
pun juga harus memiliki pengetahuan yang luas, kreatif, serta skill
yang mumpuni agar dalam menjalankan tugas dapat terlaksana
dengan baik. Hal ini diungkapkan oleh Ibu Arju Rofiah, S.Pd
yaitu sebagai berikut:

“Di SDI Bayanul Azhar dalam mengajar mengaji, guru disini
semua sudah mempunyai sertifikat pelatihan metode An-

Nahdliyah. Selain itu guru juga perlu mempunyai tekhnik dan
metode yang mumpuni. Harus punya cara agar Kketika
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mengajar mengaji Kita buat tekhnik baca simak. dengan begitu,
anak yang sedang mendapat giliran membaca dan yang belum
mendapatkan giliran membaca akan kebagian membaca dan
menyimak”.?!

Berdasarkan hakekatnya keterampilan dasar yang harus
dimiiki guru terkait dengan tadsiran tentang sejaauh mana
kemampuan guru dalam merapkan berbagai variasi metode
mengajar. Dalam praktik pembelajaran, saat seorang guru sudah
menentukan metode apa yang akan digunakan, maka seorang
guru memerlukan pemahaman tentang latar belakang
pengetahuan siswanya, lingkungan pembelajaran, dan tujuan
pembelajaran. Setiap anak memiliki kemampuan yang berbeda
dalam memahami pengetahuan. Dengan begitu guru berusaha
menggunakan berbagai tekhnik dan metode dalam mengajar
untuk membantu para siswa menyerap informasi dan memperkuat
pemahaman mereka.?

Menurut pernyataan lbu Arju Rofiah, S.Pd di atas,
diperkuat juga dengan jawaban Bapak Drs. Atim, M.Pd. Beliau
mengatakan bahwa:

“Kan di SDI ini juga semua guru sudah melakukan pelatihan
mengajar metode An-Nahdliyah dan juga sudah tersetifikasi.

Jadi tentu sudah mengetahui garis besar terkait perencanaan
dan pelaksanaan metode An-Nahdliyah”.?

21 Wawancara dengan Bapak Atim Direktur SDI Bayanul Azhar, tanggal 9 Maret 2021 di
Kantor SDI Bayanul Azhar.

22 Suyono & Hariyanto, M.S, BELAJAR DAN PEMBELAJARAN, (Bandung: {PT. Remaja
Rosdakarya), hal. 212-213

23 Wawancara dengan Bapak Atim Direktur SDI Bayanul Azhar, tanggal 9 Maret 2021 di
Kantor SDI Bayanul Azhar.
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Jadi dari wawancara dengan Bapak Drs. Atim, M.Pd
diperoleh bahwa untuk menunjang keberhasilan dalam proses
belajar membaca Al-Qur’an, maka guru perlu mengikuti
pelatihan metode An-Nahdliyah terlebih dahulu. dengan begitu
maka ketika menggunakan metode An-Nahdliyah guru sudah
mengetahui tahap demi tahap pelaksanaannya.

3) Lingkungan Keluarga

Keluarga adalah lingkungan utama dan pertama yang
dapat membentuk watak dan karakter manusia. Keluarga juga
merupakan lingkungan pertama dimana manusia melakukan
komunikasi selain terhadap dirinya sendiri. Disitu pula manusia
dibentuk baik sikap maupun kepribadiannya. Orang tua memiliki
peran penting dalam membentuk kepribadian anak. Anak
dilahirkan dalam keadaan suci, dan tanggung jawab orang tua
adalah mendidiknya.*

Lingkungan keluarga juga menjadi faktor yang
berpengaruh terhadap perkembangan jiwa peserta didik.
Lingkungan dapat dikatakan memberikan dampak positif ketika
dalam lingkungan tersebut mampu menumbuhkan rangsangan
dan motivasi anak untuk rajin belajar. Sebagaimana hasil
wawancara dengan Ibu Arju Rofi’ah, S.Pd:

“Lingkungan  keluarga  sangat  berpengaruh  pada

24 Moh. Abdullah, Moch. Faizin Muflich, dkk, Pendidikan Islam Mengupas Aspek-Aspek
dalam Dunia Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo,2011), hal. 23.
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perkembangan belajar anak. Apabila di rumah orangtua rajin
mengajari anaknya mengaji, maka anak juga akan lebih lancar
lagi ketika membaca Al-Qur’an”.?
Selanjutnya juga dipertegas oleh Bapak Drs. Atim, M.Pd.
beliau mengatakan bahwa:
“Memang dalam hal pencapaian hasil belajar itu tidak lepas
dari peran orang tua. Ketika di rumah anak juga diajari
membaca Al-Qur’an oleh orang tua otomatis akan cepat bisa
membaca Al-Qur’an. oleh karenanya antara sekolah dan
orangtua harus bisa terjalin kerjasama yang baik dalam hal
mengajari anak membaca Al-Qur’an. Jika orang tua hanya
mengandalkan pembelajaran di sekolah saja maka proses anak
dalam belajar membaca Al-Qur’an menjadi kurang maksimal
dan tentunya akan menghambat anak untuk lancar membaca
Al-Qur’an” %
Pernyataan di atas dijelaskan bahwa peran orang tua
dalam membimbing anak belajar membaca Al-Qur’an ketika di
rumah dapat menjadi pendukung kemampuan siswa dalam
membaca Al-Qur’a. Seoleh karena itu perlu adamya kerjasama
yang baik antara orang tua dan guru. Karena lingkungan keluarga
juga berpengaruh pada proses belajar anak. Ketika orang tua
hanya mengandalkan pembelajaran dari guru di sekolah, maka
proses anak dalam belajar membaca Al-Qur’an pun juga akan
terhambat.

4) Alat Peraga atau Alat Bantu

Alat peraga ini disusun berdasarkan prinsip bahwa

25 Wawancara dengan lbu Arju Rofiah Guru Kelas 1-B SDI Bayanul Azhar, tanggal 12 Maret
2021, diruang kelas 1-B SDI Bayanul Azhar

26 \Wawancara dengan Bapak Atim Direktur SDI Bayanul Azhar, tanggal 9 Maret 2021 di
Kantor SDI Bayanul Azhar.
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pengetahuan yang ada pada setiap manusia itu ditangkap dan
diterima oleh panca indera. Semakin banyak indera yang
digunakan untuk menerima informasi, maka semakin banyak pula
pengetahuan yang akan diperoleh. Dengan kata lain, alat peraga
ini dimaksudkan untuk mengerahkan indera sebanyak mungkin
keapda suatu objek sehingga akan mempermudah persepsi
(pemahaman).” Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Arju
Rofiah. Beliau mengungkapkan:
“Ketika mengajar memang kami para guru juga di dukung
dengan adanya alat peraga, mbak. Sudah disediakan juga dari
sekolah. Dengan adanya alat peraga guru akan lebih mudah
ketika mengajar siswa dalam membaca Al-Qur’an. Terutama
kaitannya dengan metode An-Nahdliyah ini yang memang
dalam penggunannya menggunakan ketukan”.*

Berdasarkan ungkapan Ibu Arju Rofiah, S.Pd disimpulkan
bahwa kegunaan alat peraga memang menjadi faktor penunjang
keberhasilan guru dalam mengajar. Dengan adanya Dengan
adanya alat peraga guru akan lebih mudah ketika mengajar siswa
dalam membaca Al-Qur’an. Jawaban Ibu Arju Rofiah juga
diperkuat oleh jawaban siswa kelas 1:

“Bu Guru kalau mengajar mengaji menggunakan buku jilid

ditempel di papan tulis sambil mengetuk papan tulis supaya
ngajinya kompak.”?

27 M. Rudy Sumiharsono, dan Hisbiyatul Hasanah, Media Pembelajaran, (Jember: CV
Pustaka Abadi, 2017), hal.1

28 Wawancara dengan lbu Arju Rofiah Guru Kelas 1-B SDI Bayanul Azhar, tanggal 12 Maret
2021, diruang kelas 1-B SDI Bayanul Azhar

2% Wawancara dengan Siswa Kelas 1-B SDI Bayanul Azhar, tanggal 30 Maret 2021 di ruang
kelas 1-B SDI Bayanul Azhar
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Dengan demikian alat peraga memberikan beberapa

manfaat diantaranya:

a)
b)
c)
d)

e)

Menimbulkan minat kepada siswa

Mencapai sasaran yang lebih banyak

Membantu siswa untuk belajar lebih banyak dan cepat
Mempermudah penerimaan informasi dari guru kepada siswa
Membantu siswa untuk mengingat kembali informasi atau

pengetahuan yang pernah mereka terima*

b. Faktor Penghambat dalam Belajar Membaca Al-Qur’an dengan

Metode An-Nahdliyah di SDI Bayanul Azhar

Dalam pelaksanaan pendidikan, selain faktor pendukung

tentunya juga ada faktor yang menghmabat jalannya pendidikan.

Sama halnya saat peneliti melakukan penelitian, peneliti mendapatkan

juga faktor penghambat dalam kegiatan belajar membaca Al-Qur’an

di SDI Bayanul Azhar. Adapun faktor yang menajdi penghamabat

proses belajar antara lain:

1) Peserta Didik

Lancar tidaknya suatu pendidikan juga tergantung kepada

peserta didik itu sendiri. Karena apabila mereka mempunyai rasa

imgin tahu dan kemauan atau minat untuk belajar dengan

sungguh-sungguh  dalam menekuni pengetahuan sesuai

30°M. Rudy Sumiharsono, dan Hisbiyatul Hasanah, Media Pembelajaran, (Jember: CV
Pustaka Abadi, 2017), hal. 4-5.
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kemampuannya maka akan mendukung proses pendidikan dan
tentunya akan menunjang keberhasilan proses belajarnya. Begitu
pula sebaliknya apabila dalam diri peserta didik tidak ada rasa
ingin tahu dan kemauan atau motivasi untuk belajar dan tidak
mengembangkan kemampuannya maka juga akan menghambat
proses pendidikan. Seperti yang diungkapkan Ibu Arju Rofiah,
S.Pd. beliau mengungkapkan bahwa:
“Dalam kelas kan pasti kemampuan anak belajar berbeda-
beda, mbak. Yang menjadi hambatan itu kalau si anak kurang
motivasi ketika belajar dan kurangnya rasa percaya diri siswa
ketika guru membimbing mereka untuk mengetuk di papan
tulis.”!

Sedangkan hambatan dari siswa dijawab oleh siswa kelas
1, yang mengatakan bahwa:

“Kalau masih belum bisa mengetuk, Bu Guru menyuruh
mengetuk di papan tulis. Tapi saya kalau disuruh mengetuk
malu, Bu. Malu ditertawakan teman-teman.*

Hasil wawancara dengan Ibu Arju Rofiah, S.Pd diperkuat
pula dengan pernyataan dari Bapak Drs. Atim, M.Pd. Beliau
mengatakan bahwa:

“Kalau untuk penghambat belajar yang berasal dari anak itu
contohnya kurangnya minat dan motivasi serta rasa percaya
diri dari si anak. Ketika anak kurang percaya diri dalam
belajar, maka proses belajar juga akan terhambat. Dari
pengalaman saya mengajar mengaji, ketika mengaji kan
menggunakan ketukan. Misalnya ketika anak kurang percaya

diri dalam mengetuk, saya berusaha untuk membangkitkan
percaya diri mereka dengan cara membangkitkan semangat

3 Wawancara dengan Ibu Arju Rofiah Guru Kelas 1-B SDI Bayanul Azhar, tanggal 12 Maret
2021, diruang kelas 1-B SDI Bayanul Azhar

32 Wawancara dengan Siswa Kelas 1-B SDI Bayanul Azhar, tanggal 30 Maret 2021 di ruang
kelas 1-B SDI Bayanul Azhar
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mereka agar mengeraskan ketukan. Nah ketika anak sudah

mampu mengraskan ketukannya, dari situ akan muncul rasa

percaya diri.”*

Pernyataan dari Ibu Arju Rofiah, Bapak Drs. Atim, M.Pd,
dan siswa kelas 1 bahwa dalam proses belajar, terutama belajar
membaca Al-Qur’an selain anak harus ada kemauan atau minat
dan motivasi, namun juga harus disertai rasa percaya diri anak
dalam belajar. Karena ketika anak tidak percaya diri ketika
belajar, maka dalam menerima informasi juga akan terhambat.
Oleh karena itu, guru pun juga harus selalu sabar dalam mengajar
dan selalu memberikan motivasi anak agar mau belajar.

Kepercayaan diri adalah keyakinan bahwa sesorang
mampu menanggulangi suatu masalah dengan siuasi terbaik dan
dapat memberikan sesuatu yang menyenangkan bagi orang lain.
Kepercayaan diri merupakan atribut yang sangat berharga pada
diri seseorang dalam kehidupan bermasyarakat. Tanpa adanya
kepercayaan diri akan menimbulkan banyak masalah pada diri
seseorang. Hal tersebut dikarenakan dengan kepercayaan diri,
seseorang mampu untuk mengaktualisasikan segala potensinya.
Kepercayaan diri penting untuk dimiliki setiap individu.
Kepercayaan diri diperlukan baik oleh seseorang anak maupun

orang tua, secara individual maupun kelompok.3*

33 Wawancara dengan Bapak Atim Direktur SDI Bayanul Azhar, tanggal 9 Maret 2021 di
Kantor SDI Bayanul Azhar.

3% M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S, Teori-Teori Psikologi, (Yogyakarta: AR-RUZZ
MEDIA, 2011), hal. 34
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2) Pendidik (Guru)

Guru merupakan bagian internal dari sebuah pendidikan
yang memliki fungsi, peran, dan kedudukan yang sangat strategis
dalam rangka mencapai tujuan pembangunan bangsa dalam
bidang pendidikan. Guru menjadi ujung tombak pelaksanaan
berbagai macam program pendidikan melalui kegiatan
pembelajaran di kelas. Sehingga berhasil atau tidak, berkualitas
atau tidak program-program pendidikan.> Guru juga harus
memiliki pengetahuan yang luas dan kompetensi agar tugas yang
diembannya dapat tercapai dengan baik. Hal ini diungkapkan oleh
Ibu Arju Rofiah, S.Pd. Ungkapan beliau sebagai berikut:

“Untuk hambatannya dari pendidik yaitu membutuhkan waktu
cukup lama untuk memahami karakter masing-masing siswa.
Oleh karena biasanya kami menyiasati dengan ice breaking
dan lagu-lagu kaitannya dengan materi. Dari situ kan siswa
akan merasa senang kalau belajar sambil bernyanyi. Materinya
pun akan mudah tersampaikan dengan baik.*¢”

Berdasarkan ungkapan Ibu Arju Rofiah, S.Pd diperkuat
dengan pernyataan Bapak Drs. Atim, M.Pd. Beliau mengatakan:

“Kalau dari hambatannya sendiri, guru memang
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk memahami
karakter dari masing-masing siswa. Dalam setiap kelas kan
pasti ada beberapa karakter siswa. Ada yang aktif, pendiam,
bahkan ada juga yang tidak fokus saat pembelajaran Al-Qur’an
berlangsung. Sehingga guru harus ekstra tlatem dan sabar

membimbing siswa. Biasanya strategi yang digunakan guru
dengan menggunakan ice breaking dan juga dengan lagu- lagu

35 Shilphy A. Octavia, Etika Profesi Guru, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), hal. 18
36 Wawancara dengan Ibu Arju Rofiah Guru Kelas 1-B SDI Bayanul Azhar, tanggal 12 Maret
2021, diruang kelas 1-B SDI Bayanul Azhar
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kaitannya dengan materi yang diajarkan %’

Ungkapan Ibu Arju Rofiah, S.Pd, dan Bapak Drs. Atim,
M.Pd di atas, selain guru harus memiliki pengetahuan yang luas
terkait pembelajaran, guru pun juga perlu memahami psikologis
siswa. Karena ketika mengajar, guru akan dihadapkan oleh
beberapa karakter siswa yang berbeda beda. Keberhasilan dalam
proses belajar mengajar tidak akan tercapai secara maksimal
apabila pengetahuan yang dimiliki pendidik hanya pas-pasan.
Guru juga perlu kreatif dalam proses belajar mengajar sehingga
siswa akan merasa nyaman dan senang ketika pembelajaran
berlangsung. Selain itu juga guru menyiasati dengan
menggunakan ice breaking ketika proses pembelajaran, serta
menggunakan lagu-lagu yang berkaitan dengan materi yang
diajarkan.

3) Lingkungan Keluarga

Selain memberikan dampak positif, ternyata lingkungan
keluarga pun juga memberikan dampak negatif apabila orang tua
hanya mengandalkan pembelajaran membaca Al-Qur’an di
sekolah. Selain itu juga orang tua tidak tlaten ketika mengajari
anak belajar membaca Al-Qur’an. Sebagaimana ungkapan dari
Ibu Arju Rofiah, S.Pd:

“Ketika di rumah orang tua tidak tlaten mengajari anak

37 Wawancara dengan Bapak Atim Direktur SDI Bayanul Azhar, tanggal 9 Maret 2021 di
Kantor SDI Bayanul Azhar.
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membaca Al-Qur’an, maka sewaktu membaca di sekolah akan

terbata bata. Kebalikannya, kalau di rumah orang tua tlaten

mengajari anak membaca Al-Qur’an maka ketika membaca

Al-Qur’an akan lebih lancar dari sebelumnya”.?®

Pernyataan dari Ibu Arju Rofiah diperkuat dengan

pernyataan dari Bapak Drs. Atim, M.Pd. Beliau
mengungkapakan:

“Memang peran keluarga juga mempengaruhi kemampuan

anak dalam membaca Al-Qur’an. ketika di rumah orang tua

tidak tlaten mengajari anak membaca Al-Qur’an, maka ketika

waktu membaca di sekolah akan terbata- bata juga

mengajinya. Berbeda dengan anak yang kalau di rumah orang

tua tlaten mengajari anak membaca Al-Qur’an maka

kemampuan anak membaca Al-Qur’an akan lebih

meningkat.”’

Hasil wawancara dengan Ibu Arju Rofiah dan Bapak Drs.

Atim, M.Pd diketahui bahwa lingkungan keluarga selain sebagai
faktor pendukung juga dapat memberikan hambatan. Hambatan
yang dimaksud vyaitu ketika orang tua tidak tlaten dalam
mengajari anak membaca Al-Qur’an. maka tingkat kemampuan
anak membaca Al-Qur’an pun akan sulit meningkat. Namun
kebalikannya, ketika orang tua tlaten mengajari anak membaca

Al-Qur’an ketika di rumah, maka kemampuan anak membaca Al-

Qur’an akan semakin lebih baik dari sebelumnya.

38 Wawancara dengan Ibu Arju Rofiah Guru Kelas 1-B SDI Bayanul Azhar, tanggal 12 Maret
2021, diruang kelas 1-B SDI Bayanul Azhar

3% Wawancara dengan Bapak Atim Direktur SDI Bayanul Azhar, tanggal 9 Maret 2021 di
Kantor SDI Bayanul Azhar.
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C. Temuan Penelitian

Berdasarkan paparan data di atas yang didasarkan dari hasil wawancara

dan observasi yang peneliti lakukan dengan guru kelas 1-B, Direktur SDI

Bayanul Azhar, dan siswa kelas 1, penemuan penelitian mengenai

Implemantasi Metode An-Nahdliyah dalam Meningkatkan Kemampuan

Membaca Al-Qur’an pada Siswa di SDI Bayanul Azhar Sumbergempol

Tulungagung dipaparkan sebagai berikut:

1. Perencanaan Belajar Membaca Al-Qur’an dengan Metode An-

Nahdliyah di SDI Bayanul Azhar Sumbergempol Tulungagung

a.

Guru melakukan proses belajar mengajar membaca Al-Qur’an
menggunakan buku paket yang dipandu dengan buku paket Cepat
Tanggap Belajar Al-Qur’an An-Nahdliyah sebanyak enam jilid.
Dengan ketentuan siswa membaca satu hari satu halaman. Sehingga
dapat ditempuh kurang lebih enam bulan.

Guru  melakukan pengajaran  sorogan Al-Qur’an  dengan
menggunakan acuan buku pedoman pengelolaan pengajaran metode
An-Nahdliyah. Sorogan dilakukan setelah khatam enam jilid baru
kemudian diadakan sorogan. Program ini untuk menghantar santri

mampu membaca Al-Qur’an sampai khatam 30 juz.

2. Pelaksanaan Belajar Membaca Al-Qur’an dengan Metode An-

Nahdliyah di SDI Bayanul Azhar Sumbergempol Tulungagung.

a.

Sebelum memulai mengaji, terlebih dahulu guru membimbing siswa

untuk berdoa terlebih dahulu. Setelah itu guru menggunakan alat
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peraga yang diletakkan di papan tulis. Guru membaca dengan
menggunakan ketukan kemudian setelah guru membaca satu ayat,
siswa menirukan.

Dalam penyampaian metode An-Nahdliyah menggunakan empat
metode yaitu metode demonstrasi, metode drill, metode tanya jawab,
dan metode ceramah.

Di SDI Bayanul Azhar, selain siswa belajar membaca Al-Qur’an, juga
melakukan pembiasaan seperti menghafal surat-surat pendek, dan doa
sehari-hari dilaksanakan pukul 08.00-09.00 WIB.

Diadakan evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh
kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an. Ada 3 evaluasi yaitu
evaluasi harian, evaluasi akhir jilid, dan evaluasi akhir semester
(EBTA).

Dalam penilaiannya menggunakan buku prestasi dengan format nilai
A, B, C. A untuk siswa yang membacanya lancar, baik, dan benar, B
untuk siswa yang membacanya kurang baik atau kurang lancar, dan C
siswa untuk yang membacanya belum baik, kurang lancar, dan masih

terdapat banyak kesalahan.
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Belajar Membaca Al-Qur’an

Metode An-Nahdliyah di SDI Bayanul Azhar Sumbergempol

Tulungagung

a.

Temuan faktor pendukung dalam belajar membaca Al-Qur’an dengan

metode An-Nahdliyah di SDI Bayanul Azhar Sumbergempol

Tulungagung.

1)

2)

3)

Peserta didik yang di rumah juga rajin belajar dan berlatih
membaca Al-Qur’an, maka waktu mengaji di sekolah mereka
tidak kesulitan pada saat guru menyuruh untuk membaca jilid.
Selain belajar di rumah, peserta didik sambil sekolah madrasah
(TPQ) dan sebelumnya berasal dari TK Islam, khususnya TK
Islam di Yayasan Bayanul Azhar. Dengan begitu mereka tidak
akan kesulitan ketika membaca Al-Qur’an.

Guru sudah memiliki sertifikat pelatihan metode An-Nahdliyah,
sehingga sudah mengetahui langkah-langkah apa saja yang
dilakukan dalam mengajar mengaji Al-Qur’an dengan metode
An-Nahdliyah.

Orang tua yang mengajari anaknya mengaji ketika di rumah akan

meningkatkan kemampuan anak dalam membaca Al-Qur’an.

Temuan faktor penghambat dalam belajar membaca Al-Qur’an

dengan metode An-Nahdliyah di SDI Bayanul Azhar Sumbergempol

Tulungagung.



1)

2)

3)
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Kurangnya motivasi dan rasa percaya diri siswa ketika guru
membimbing mereka untuk mengetuk di papan tulis.

Guru memerlukan waktu yang cukup lama dalam memahami
karaker dari masing-masing siswa.

Orang tua yang tidak tlaten mengajari anak membaca Al-Qur’an,
maka ketika anak membaca Al-Qur’an di sekolah akan terbata
bata. Sebaliknya jika di rumah orang tua tlaten mengajari anak
membaca Al-Qur’an, maka kemampuan anak membaca Al-

Qur’an akan meningkat.



